MANAJEMEN  DANA

Lembaga keuangan adalah semua badan yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuangan, menarik uang dari dan menyalurkannya ke dalam masyarakat. Dalam hal ini, lembaga keuangan mempunyai fungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary). Proses ini kemudian akan membantu mobilisasi dana dari pihak yang kelebihan dana (lenders) kepada pihak yang memerlukan dana (borrowers). Dana yang berlebih pada pihak lenders tadi, seandainya tanpa proses intermediari, mungkin akan menganggur (Idle money) dan tentu saja tidak akan mendatangkan manfaat (profit) apa-apa bagi pemiliknya. Di samping itu, lembaga keuangan juga akan menjalankan fungsi tranformasi jangka waktu (maturity transfromation). Pada proses ini lembaga keuangan merubah suatu instrumen keuangan jangka pendek menjadi jangka panjang. 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan salah satu bentuk aplikasi dari konsep ekonomi yang berbasis syari’ah dalam bentuk lembaga keuangan tersebut. BMT itu sendiri berasal dari penggabungan dari lembaga baitul Maal dan baitut Tamwil. Baitul Maal adalah lembaga keuangan yang yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Adapun Baitut Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dan bersifat bisnis (profit motive). 

Dari uraian fungsinya di atas, bisa disimpulkan bahwa secara umum, BMT dapat dikatakan telah melaksanakan sebagian besar fungsi perbankan. Untuk tidak terlalu berlebihan mengatkannya, bisa jadi kita menyebutnya sebagai bank mikro. Nah tentu saja, harus digaris bawahi bahwa pola manajemen, sistem operasional dan standar-standar baku dalam dunia perbankan juga harus menjadi suatu hal yang diadopsi bagi BMT.

Baitut Tamwil

Sebagaimana pada bank, maka fungsi baitut tamwil (selanjutnya disebut BT) pada BMT juga dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kegiatan utama. Mulai dari proses penghimpunan, pemanfaatan sampai kepada pemeliharaan dana masyarakat (ummat). Dalam statusnya sebagai baitut tamwil, fungsi untuk mencari dan selanjutnya menghimpun dana sangat menentukan pertumbuhan suatu BMT. Hal ini disebabkan karena volume dana yang berhasil dihimpun atau disimpan tentunya akan menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan oleh BMT tersebut dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan, misalnya dalam bentuk pemberian pembiayaan, investasi dan lain-lain. 

Penghimpunan Dana

Dalam usaha menghimpun dana tersebut, sudah barang tentu BMT harus mengenal sumber-sumber dana yang terdapat di dalam berbagai lapisan masyarakat dengan bentuk yang berda-beda pula. Sesuai pula dengan sumbernya, dana tersebut mempunyai sifat-sifat yang sangat mempengaruhi strategi penanaman kembali ke dalam masyarakat.


Sifat dana tergantung kepada jangka waktu penarikan (bagi kreditor) atau pengembalian (bagi debitor): Sebenarnya  tidak ada jangka waktu yang mutlak berlaku seragam (semua jenis) untuk lembaga keuangan. Paling tidak hal ini dapat tergantung kepada beberapa faktor, yaitu sumber dana, besarnya assets dan jenis usaha dan yang dibiayai

a. Jangka pendek. 

Pada lembaga keuangan perbankan secara umum, dana jangka pendek dikenal sebagai dana yang berjangka waktu maksimum 1 (satu) tahun.

b. Jangka menengah

Dana dengan jangka waktu antara 1 (satu) sampai 3 (tiga) tahun.

c. Jangka panjang

Sedangkan untuk dana jangka panjang adalah dana berjangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun

Sementara itu, dalam garis besar sumber dana bagi sebuah BMT ada tiga jenis, yaitu : 

a.
Dana yang bersumber dari BMT sendiri.

Sesuai dengan jenis badan hukum BMT, dana awal (pendirian) dari BMT ini bisa berbentuk simpanan pokok dan simpanan wajib anggota (Koperasi), modal setor yang berasal dari para pemegang  saham (KSM- Kelompok Swadaya Masyarakat) dan ketika BMT sudah beroperasi dengan menghasilkan keuntungan, dana itu juga bisa berasal dari cadangan BMT serta keuntungan usaha BMT yang belum dibagikan kepada pemegang saham. 

Modal setor yang berasal dari pemegang saham dapat dikatakan permanen (tetap) dalam arti selamanya tetap mengendap dalam bank dan tidak akan mudah ditarik begitu saja oleh penyetornya. Untuk memperkecil modal setor harus melalui suatu Rapat Anggota. Cadangan dan keuntungan yang belum dibagi, sejauh belum dikeluarkan dari kas BMT, tentunya akan tetap mengendap sebagai modal kerja atau dan yang siap diputar.

b. Dana yang berasal dari investor

Jika kemudian dalam perjalanannya BMT membutuhkan tambahan modal secepatnya sementara penggalian dana dari sumber internal sudah maksimal (tidak lagi memungkinkan dalam jangka pendek) maka BMT dapat memperolehnya dari luar (eksternal). Dana ini bisa berbentuk pinjaman atau partisipasi dari seseorang atau kelompok. Merujuk kepada sumbernya tadi, tentu saja sifatnya dana ini berbeda dengan dana dari sumber lain.

c. Dana yang berasal dari masyarakat luas (Dana Pihak Ketiga)

Idealnya, dana yang berasal dari masyarakat ini, merupakan suatu tulang punggung (basic) dari dana yng harus diolah  atau dikelola oleh BMT untuk memperoleh keuntungan. Dana ini berbetuk simpanan yang secara tradisional kita sebut  Simpanan Giro (demand-deposit), Simpanan Deposito (Time-deposit), dan Tabungan.  

Ketiga jenis simpanan masyarakat tersebut hanya dibedakan dalam cara penarikan oleh si pemiliknya. Pada simpanan giro, pemilik dapat menarik dananya sewaktu-waktu baik sebagian atau seluruhnya. Sedangkan pada simpanan deposito, pemilik hanya boleh menarik sesuai dengan waktu yang telah diperjanjikan dengan BMT. Tabungan yang merupakan simpanan masyarakat pengambilannya ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu. 

Pemanfaatan Dana


Dana yang telah terhimpun di BMT selanjutnya diputar kembali untuk dipergunakan (pemanfaatan) oleh masyarakat yang membutuhkan atau oleh BMT sendiri sebagai suatu penanaman  dana,  baik yang menghasilkan  (earning assets)  atau yang tidak menghasilkan (non earning assets). Dalam memilih alternatif penanaman dana tersebut, tentunya BMT sebagai sebuah lembaga bisnis dituntut  untuk memaksimalkan keuntungan.

Di samping itu bank juga terikat untuk menyediakan sejumlah dana yang mutlak tersedia dalam bentuk tidak dipergunakan (idle), yang sekaligus berfungsi sebagai cadangan primer. Dana ini dikenal sebagai Likuiditas minimum, yang harus dipelihara oleh BMT dengan rasio 15 % dari dana pihak ketiga. Dengan demikian pemeliharaan likuiditas minimum (cash ratio) serta penanaman dalam harta tetap dan inventaris merupakan penanaman dana yang tidak menghasilkan (non-earning). 
Pemeliharaan Dana

Pada dasarnya proses penanaman dana adalah gabungan dari proses memaksimumkan keuntungan dan meminimalkan berbagai resiko, yaitu resiko tidak terjaganya likuiditas, tingginya beban overhead dan macetnya pengembalian pembiayaan (kredit), yang pada akhirnya dapat juga menyebabkan terganggunya likuiditas. Dalam pemberian kredit, diketahui bahwa kredit yang diberikan dalam jangka panjang merupakan kumpulan dari dana simpanan dalam jangka yang relatif lebih pendek. disebabkan oleh dua faktor. Pertama, bahwa para pemodal percaya bahwa tabungan mereka tersimpan dengan aman dan bisa diambil sewaktu-waktu mereka memerlukan. Karena itu justru mereka mereka mempercayakannya kepada pengelola BMT untuk disimpan. Kedua, adanya hukum the law of large numbers. Apabila suatu lembaga keuangan mempunyai sejumlah besar penabung (depositors) maka kemungkinan terjadi penarikan besar-besaran (dalam artian penarikan pada waktu yang bersamaan oleh sejumlah relatif besar depositor) akan makin kecil. Jika lembaga keuangan tidak mampu mengembalikan kewajiban jangka pendeknya ini (klaim para penabung) maka lembaga keuangan disebut kesulitan likuiditas. 

Oleh karenanya yang menjadi tugas berat dari seorang manajer sebuah lembaga keuangan adalah  bagaimana menciptakan produktivitas yang setinggi-tingginya dari setiap dana yang dikelola dari berbagai sumber (tidak terjadi dana yang menganggur) sembari  tetap menjaga likuiditas lembaga keuangan tersebut. 

Indikator Pengelolaan Dana
Indikator  dari sebuah lembaga keuangan yang dikelola secara produktiv selain dapat ditinjau dari sudut ouput (keuntungan dari dana yang dikelola) yaitu  dengan mengukur efisiensi dan efektifitas,  juga harus dilihat dari sisi input, yaitu dengan cara mempertimbangkan resiko (beban) atau konsekuensi yang ditimbulkan dalam pengelolaan dana tersebut. Di antara beberapa indikator-indikator yang lazim digunakan antara lain:

1. Rasio Kas terhadap Kewajiban Jangka Pendek  

Rasio Kas
=
                  Aktiva Kas

x 100 %





Pinjaman yang harus segera dibayar

· Tujuan: mengetahui kemampuan BMT untuk membayar kewajiban-kewajiban jangka pendek, khususnya penarikan simpanan sewaktu-waktu oleh penabung (simpanan/pinjaman yang masa jatuh temponya kurang dari  satu tahun).

· Indikasi rasio: semakin besar rasio semakin bagus, namun rasio yang terlalu besar juga tidak menguntungkan karena menunjukkan banyaknya dana yang tidak produktif (Idle fund). 

· Rasio wajar: 50 % - 70 %.

2. Rasio Modal sendiri terhadap penyaluran dana  

Rasio Modal Sendiri 

=          Modal Sendiri
        x  100 %


terhadap Penyaluran Dana
      Total Penyaluran Dana

· Tujuan: mengetahui seberapa besar kemampuan BMT menutupi kemungkinan kegagalan pengembalian penyaluran dana oleh nasabah. 

· Indikasi: semakin besar rasio ini semakin baik bagi BMT, karena berati dana penabung makin aman dari risiko penyaluran dana. 

· Rasio wajar: 60 % - 100 %.

3. Rasio Investasi  Usaha Sendiri terhadap Total Penyaluran Dana.

Rasio Investasi terhadap     =            Investasi
x  100 %

Total Penyaluran Dana
    Penyaluran Dana

· Tujuan: mengetahui seberapa besar bagian dari total penyaluran dana yang digunakan untuk membiayai usaha sendiri (investasi pada sektor riil). 
· Indikasi rasio: rasio yang makin besar akan semakin bagus karena manajemen BMT memiliki pengendalian yang lebih besar terhadap pembiayaan usaha sendiri. Namun, jika terlalu besar akan menimbulkan kesalahan persepsi akan fungsi BMT oleh masyarakat luas. 

· Rasio wajar:  (  30 %.

4. Rasio penyaluran Dana terhadap Dana yang diterima

Rasio penyaluran Dana terhadap  =      Penyaluran Dana       x  100 %

Dana yang diterima


Dana yang Diterima
· Tujuan: mengetahui seberapa besar dana yang berhasil dikumpulkan BMT, baik dari modal sendiri maupun dana pihak ketiga disalurkan untuk pembiayaan/investasi. 

· Indikasi rasio: persentase rasio yang terlalu besar tidak baik untuk liokuiditas BMT karena BMT akan kesulitan menghadapi kebutuhan-kebutuhan likuiditas jangka pendek. Sebaliknya rasio yang terlau kecil juga tidak bagus karena hal itu menunjukkan bahwa manajemen BMT tidak mampu memproduktifkan dana-dana yang dikumpulkan. 

· Rasio wajar: 60 % - 80 %.

5. Rasio pembiayaan/piutang bermasalah terhadap total pembiayaan/piutang.

Rasio pembiayaan/piutang bermasalah    =      pembiayaan/piutang bermasalah    x  100 %

terhadap total pembiayaan/piutang

       Total pembiayaan/piutang

· Tujuan: mengetahui (resiko) seberapa besar pembiayaan yang diperkirakan tidak dapat dikembalikan oleh nasabah. 

· Indikasi rasio: semakin kecil rasio ini menunjukkan kondisi BMT semakin baik. 

· Rasio wajar: < 20 %.

6.
Rasio SHU bersih terhadap Modal sendiri

Rasio SHU bersih terhadap  =   SHU  (setelah dikeluarkan zakat)  x  100 %

Modal sendiri



          Modal Sendiri

· Tujuan: mengetahui kemampuan manajemen mengelola dana sendiri untuk menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU) bersih bagi BMT.

· Indikasi rasio: semakin besar rasio menunjukkan kinerja manajemen makin bagus. 

· Rasio wajar:  (  5 %.

7.
Rasio Dana Pihak ketiga terhadap Modal Sendiri

Rasio Dana Pihak Ketiga 
=   Dana Pihak III   x  100 %

terhadap Modal Sendiri                Modal Sendiri

· Tujuan: mengetahui perbandingan dana pihak ketiga dengan modal sendiri BMT.

· Indikasi rasio: rasio yang kecil akan menunjukkan rendahnya kemampuan BMT menghimpun dana dari pihak ketiga. Namun, rasio yang terlalu besar menunjukkan risiko kemungkinan semakin besarnya ketidakmampuan untuk membayarkan simpanan pihak ketiga.  

· Rasio wajar: 200 % - 500 %.

8. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

Rasio Beban Operasional terhadap  =       Beban Operasional         x  100 %

Pendapatan Operasional                         Pendapatan Operasional

· Tujuan: mengetahui efisiensi  pengelolaan BMT  oleh manajemen dengan cara membandingkan proporsi beban operasional terhadap pendapatan operasional.

· Indikasi rasio: rasio yang makin kecil akan semakin baik bagi BMT. 

· Rasio wajar:  (  80 %.
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